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ABSTRAKSI

Untuk menjawab tuntutan kebutuhan berekonomi diperlukan beberapa hal
yaitu pengelolaan teknis, pengelolaan perdagangan, pengelolaan keuangan,
pengelolaan keamanan, pengelolaan akuntansi, dan pengelolaan manajerial
(Stoner 1992:43). Dari keenam aspek vang perlu dikelola salah satunya adalah
pengelolaan akuntansi, karena informasi akuntansi sangat diandalkan dalam
rangka pengambilan keputusan.

Dalam upayanya memberikan panduan dan standar bagi informasi yang
handal, IAI terus berusaha menyempurnakan SAK sebagai prinsip akuntansi
berterima umum (PABU) di Indonesia. SAK 1998 merupakan pembaruan dari
SAK 1994 yang mulai mengadopsi Akuntansi Pajak Penghasilan. Sebagai
perbandingan, di Amerika Serikat masalah ini telah diatur melalui Statement of
Financial Accounting Standard No. 109. Selain itw, Jnternational Accounting
Standard No. 12 yang telah direvisi tahun 1996 juga telah mengatur masalah ini.

Adalah suvatu hal yang lazim dalam tiap negara bahwa peraturan
perpajakan akan berbeda dengan Prinsip Akuntansi yang Berlaku Umum (PABU).
Hal ini akan menimbulkan dua jenis laporan. Yang pertama adalah laporan
keuangan fiskal (tax base) yang disusun berdasarkan peraturan dan ketentuan
perpajakan sedangkan laporan keuangan intern atau komersial disusun
berdasarkan PABU (accounting base). Dampak dari timbulnya dua jenis laporan
keuvangan ini adalah perbedaan besarnya beban pajak. Laporan keuangan fiskal
akan menghasilkan laba kena pajak yang merupakan dasar perhitungan beban
pajak terutang di SPT. Sedangkan . laporan  keuangan  komersial akan
menghasilkan laba bersih sebelum pajak yang seharusnya merupakan dasar dalam
menghitung beban pajak. Akan tetapi pada umumnya perusahaan akan
menggunakan tax payable method dimana beban pajak (fax expense) atau
provision for income taxes langsung diakui sebesar jumlah pajak terutang di SPT.
Hal ini tentu akan memperlihatkan tidak adanya korelasi langsung antara laba
bersih sebelum pajak dalam laporan keuangan komersial dengan pajak
penghasilan yang dibebankan.

Dengan berlakunya PSAK 46 tentang Akuntansi Pajak Penghasilan, maka
perusahaan harus melakukan svatu perubahan mendasar dalam akuntansi pajak
penghasilan karena harus menghitung dan mengakui pajak tangguhan (deferred
tax) atas future tax effects dengan menggunakan balance sheet liability method
atau disebut juga asset/liability method. Metode pajak tangguhan ini akan
menjembatani penghitungan besarnya beban pajak penghasilan sehingga antara
laba bersih sebelum pajak dengan beban pajak akan mempunyai korelasi.

PSAK 46 ini berlaku efektif untuk penyusunan dan penyajian lagoran
keuangan yang mencakup periode laporan yang dimulai pada atau setelah tanggal
1 Januari 1999 bagi perusahaan yang menerbitkan surat-surat berharga yang
diperdagangkan kepada publik, sedang bagi perusahaan lainnya dimulai pada atau
setelah 1 Januari 2001. Perusahaan sampai tahun 2000 belum menerapkan PSAK
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46 padahal penerapan lebih dini sangat dianjurkan dan akan memberikan banyak
kemudahan pada tahun 2001.

Masalah yang diangkat dalam penulisan ini adalah bagimana penerapan
akuntansi pajak penghasilan terutama masalah pengakuan aktiva pajak tangguhan
(deferred tax assets) atau kewajiban pajak tangguhan (deferred tax liabilities)
serta implikasi penyajiannya di laporan keuangan.

Untuk memperoleh jawaban dari permasalahan tersebut, maka penulis
mengadakan analisa kuantitatif dengan dua langkah. Langkah pertama yang
dilakukan adalah dengan menerapkan PSAK 46 dengan menghitung besarnya
pajak tangguhan. Langkah kedua yaitu menganalisis implikasi atau dampak
penyajian pajak tangguhan di laporan keuangan.

Dari hasil penerapan akuntansi pajak penghasilan sesuai PSAK 46 ini
maka didapatkan bahwa penerapan praktik baru ini akan dilakukan secara
retrospektif sehingga akan membawa pengaruh yang . cukup besar bagi
perusahaan. Maksud dari penerapan secara retrospektif imi adalah pada saat
penerapan im mulai dilakukan maka untuk tahun sebelumnya juga dianggap
sudah diterapkan metode ini.

Karena laporan keuangan merupakan informasi yang sangat dibutuhkan
dalam pengambilan keputusan, maka laporan keuangan seyogyanya juga
didukung dengan informasi lain yang akan menjelaskan pengakuan  pajak
tangguhan. Informasi-informasi tersebut amtara lain laporan perhitungan pajak
menurut akuntansi dan fiskal, rekonsiliasi pajak, dan informasi perubahan pajak
tangguhan. ,

Masalah lain yang timbul karena penerapan standar baru ini adalah
implikasi penyajiannya dalam laporan keuangan. Walaupun menurut PSAK 46
paragraf 46 pajak tangguhan dimaksukkan dalam kelompok tidak lancar dalam
neraca, akan tetapi beberapa penyesuaian diperlukan untuk mengalisa laporan
keuangan. Penyesuaian yang sekiranya- perlu -dibuat yaitu beban pajak
ditangguhkan periode ini ditambahkan pada penghasilan bersih dan kewajiban
pajak tangguhan ditambahkan pada- ekuitas. Beban pajak tangguhan akan
ditambahkan pada penghasilan bersih karena laba akan dinyatakan di bawah
jumlah sesungguhnya dikarenakan pajak dinyatakan di atas jumlah sesungguhnya.
Sedangkan kewajiban pajak penghasilan akan ditambahkan pada ekuitas karena
jumlah kewajiban tidak lancar ini bukanlah merupakan kewajiban legal dalam
jangka waktu pelunasan yang pasti. Pajak tangguhan akan menyebabkan posisi
hutang perusahaan dinyatakan lebih tinggi daripada yang sesungguhnya.

Walau dalam proses penerapan PSAK 46 akan memungkinkan perusahaan
membutuhkan waktu dan keahlian khusus, lambat laun perusahaan akan terbiasa
dengan konsep pajak tangguhan. Periodic review sangat dibutuhkan untuk melihat
realisasi pajak tangguhan. Untuk itu manajer perusahaan dituntut untuk mengikuti
perkembangan standar akuntansi keuangan agar dapat menyajikan laporan
keuangan sesuai PABU.
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